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Abstrak  

Sirih cina (Peperomia pellucida L.) merupakan tanaman yang diketahui mengandung berbagai 

senyawa metabolit sekunder dengan potensi aktivitas antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi senyawa bioaktif dalam ekstrak etanol sirih cina serta mengevaluasi kemampuan 

antioksidannya dengan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Ekstraksi 

dilakukan dengan menggunakan etanol 96% dan menghasilkan rendemen sebesar 8,75% dari 400 g 

simplisia. Penapisan fitokimia menunjukkan adanya kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, serta 

triterpenoid/steroid, sedangkan saponin tidak terdeteksi. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan 

pada lima konsentrasi (20–100 ppm) dengan vitamin C sebagai pembanding. Nilai IC₅₀ ekstrak sirih 

cina diperoleh sebesar 63,49 ppm yang menunjukkan aktivitas antioksidan kategori kuat, sedangkan 

vitamin C memiliki IC₅₀ sebesar 6,06 ppm dan termasuk kategori sangat kuat. Berdasarkan temuan ini, 

ekstrak etanol sirih cina berpotensi digunakan sebagai sumber antioksidan alami dan layak untuk 

diteliti lebih lanjut dalam pengembangan produk berbasis bahan alam. 

Kata Kunci:  Aktivitas antioksidan , metode DPPH, Pepperomia pellucida, Sirih Cina,  

 

Abstract 

Chinese betel (Peperomia pellucida L.) is a plant known to contain various secondary metabolites 

with potential antioxidant activity. This study aimed to identify the bioactive compounds present in the 

ethanol extract of Chinese betel and to evaluate its antioxidant activity using the DPPH (2,2-diphenyl-

1-picrylhydrazyl) method. Extraction was performed using 96% ethanol and yielded an extract 

recovery of 8.75% from 400 grams of simplicia. Phytochemical screening revealed the presence of 

alkaloids, flavonoids, tannins, and triterpenoids/steroids, while saponins were not detected. 

Antioxidant activity was evaluated at five concentrations (20–100 ppm) with vitamin C used as a 

reference standard. The IC₅₀ value of the Chinese betel ethanol extract was 63.49 ppm, indicating 

strong antioxidant activity, whereas vitamin C showed an IC₅₀ value of 6.06 ppm, classified as very 

strong antioxidant activity. Based on these findings, the ethanol extract of Chinese betel shows 

potential as a natural antioxidant source and warrants further investigation for the development of 

natural product-based formulations. 

Keywords: Chinese betel, Peperomia pellucida, antioxidant activity, DPPH method 

 
 

PENDAHULUAN  

Radikal bebas adalah molekul reaktif yang dapat 

memicu stres oksidatif, sehingga mengganggu 

fungsi sel dan jaringan tubuh karena paparan polusi 

udara, asap rokok, sinar ultraviolet, serta konsumsi 

makanan tinggi lemak (Cahyaningrum et al., 2020). 

Ketika produksi radikal bebas melebihi kapasitas 

antioksidan tubuh, kondisi ini dapat meningkatkan 

risiko penyakit degeneratif seperti kanker, penyakit 

kardiovaskular, dan diabetes mellitus (Purwanti, 

2019). 

Antioksidan berperan dalam menetralkan radikal 

bebas melalui mekanisme donasi elektron. 

Senyawa aktif yang ditemukan dalam tumbuhan 

sering kali merupakan metabolit sekunder seperti 

alkoloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan 
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triterpenoid yang memiliki berbagai aktivitas 

biologis (N Nasri  dan Kaban V.E, et al, 2025) 

 Sirih cina (Peperomia pellucida L.) merupakan 

tanaman liar yang memiliki daun kecil berbentuk 

hati dengan ujung lancip dan tumbuh pada daerah 

lembab (L, Andriani et al, 2022). Tumbuhan sirih 

cina herba yang secara tradisional digunakan untuk 

mengatasi nyeri, peradangan, dan infeksi. Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa tanaman ini 

memiliki aktivitas antiinflamasi, antimikroba, 

hingga antikanker, yang berkaitan dengan 

kandungan flavonoid, tanin, dan triterpenoid di 

dalamnya (M,Z, imansyah et al 2022). Namun, 

penelitian mengenai aktivitas antioksidan sirih cina 

masih terbatas dan sebagian besar menggunakan 

variasi pelarut berbeda tanpa kontrol positif, 

sehingga hasilnya belum optimal. Padahal, etanol 

96% dilaporkan lebih efektif mengekstraksi 

polifenol dibandingkan pelarut lain seperti metanol 

atau aseton (Wang & Helliwell dalam Holil & 

Griana, 2020). 

Pengujian aktivitas antioksidan penting dilakukan 

untuk menentukan seberapa baik suatu sampel 

memiliki kemampuan menetralisir radikal bebas 

(Aryanti, R, et al 2021). Salah satu cara yang sering 

digunakan untuk mengukur kapasitas antioksidan 

adalah metode DPPH, karena prosedurnya mudah 

dilakukan, cepat, dan sangat sensitif dalam 

mendeteksi kemampuan menetralisir radikal 

(Kholifah et al., 2023). Satu-satunya syarat utama 

dalam metode ini adalah menggunakan alat 

spektrofotometer dan reagen DPPH (2,2-difenil-1-

pikrilhidrazil) (De Falco et al. 2022). 

Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengidentifikasi metabolit sekunder yang 

terkandung dalam ekstrak etanol daun sirih cina 

serta mengevaluasi kemampuannya dalam 

menghambat radikal bebas melalui metode DPPH, 

dengan menggunakan vitamin C sebagai bahan 

kontrol positif. Harapan dari penelitian ini adalah 

dapat memberikan informasi ilmiah yang dapat 

mendukung penggunaan sirih cina sebagai bahan 

alami yang memiliki aktivitas antioksidan. 

METODE PENELITIAN 

Bahan dan Alat 

Penelitian ini menggunakan daun sirih cina 

(Peperomia pellucida L.) yang dikumpulkan dari 

daerah lembab di sekitar Medan. Ekstraksi 

dilakukan menggunakan etanol 96% sebagai 

pelarut. Reagen yang digunakan antara lain DPPH 

(2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) untuk uji antioksidan, 

serta reagen spesifik untuk penapisan fitokimia 

flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, triterpenoid, dan 

steroid. Alat yang digunakan meliputi 

spektrofotometer untuk pengukuran absorbansi, 

timbangan analitik, tabung reaksi, pipet, 

erlenmeyer, dan alat penggiling/pemblender. 

Persiapan Ekstrak 

Daun sirih cina dicuci bersih, dikeringkan, dan 

digiling menjadi bubuk halus. Bubuk daun 

kemudian diekstraksi menggunakan etanol 96% 

dengan metode maserasi selama 48 jam. Larutan 

ekstrak yang diperoleh disaring dan diuapkan 

menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh 

ekstrak pekat, yang kemudian disimpan pada suhu 

rendah sebelum digunakan untuk uji fitokimia dan 

aktivitas antioksidan. 

Penapisan Fitokimia 

Ekstrak daun sirih cina diuji untuk mendeteksi 

keberadaan metabolit sekunder seperti flavonoid, 

tanin, saponin, alkaloid, steroid, dan triterpenoid. 

Uji dilakukan dengan menggunakan reagen spesifik 

untuk setiap kelompok metabolit. Hasil uji 
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ditentukan berdasarkan perubahan warna atau 

pembentukan endapan sesuai prosedur standar yang 

dilaporkan dalam literatur sebelumnya. 

Uji Aktivitas Antioksidan (DPPH) 

Kapasitas antioksidan ekstrak ditentukan 

menggunakan metode DPPH. Ekstrak diuji dalam 

beberapa konsentrasi, dicampurkan dengan larutan 

DPPH, dan diinkubasi selama 30 menit pada suhu 

kamar. Absorbansi larutan kemudian diukur 

menggunakan spektrofotometer pada panjang 

gelombang 517 nm. Persentase inhibisi radikal 

bebas dihitung, dan nilai IC50 ditentukan untuk 

menilai kemampuan ekstrak dalam menetralisir 

radikal bebas. dengan menggunakan vitamin C 

sebagai bahan kontrol positif. Harapan dari 

penelitian ini adalah dapat memberikan informasi 

ilmiah yang dapat mendukung penggunaan sirih 

cina sebagai bahan alami yang memiliki aktivitas 

antioksidan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan daun Herba 

Sirih Cina (Pepperomia Pellucida) yang diperoleh 

dari Desa Padang Brahrang, Kabupaten Langkat. 

Herba sirih cina (Pepperomia Pellucida) diambil 

pada pagi hari kemudian dilakukan sortasi dan 

dibersihkan. Selanjutnya tumbuhan herba sirih cina 

dikeringkan menggunakan lemari pengering 

dengan suhu 40℃ selama 2 hari, setelah kering 

kemudia di potong kecil dengan ukuran 3-5 cm lalu 

dihaluskan menggunakan blender. 

Tabel 1. Hasil ekstraksi sampel herba sirih cina  

Sampel Berat 

Simplisia 

Kering 

Berat 

Ekstrak 

Kental 

Persen 

Rendamen 

(%) 

Herba Sirih 

Cina ( 

Pepperomia 

Pellucida) 

 

400 g 

 

35 g 

 

8,75  

Serbuk simplisia dari tanaman Herba Sirih 

Cina (Pepperomia Pellucida) kemudian diekstraksi 

dengan metode maserasi menggunakan etanol 96% 

sebagai pelarut. Etanol 96% dipilih karena 

memiliki kemampuan menyerap yang baik serta 

jumlah zat pengganggu yang larut dalam pelarut 

tersebut terbatas (Theodora C dan Natalia dkk, 

2021). Proses maserasi dilakukan sebanyak tiga 

kali selama 24 jam, dengan penyaringan setiap 12 

jam. Setelah itu, hasil maserasi dari setiap 

penyaringan dikumpulkan dalam wadah yang 

sesuai dengan jenis bahan alam yang diekstraksi. 

Kemudian, ekstrak tersebut diuapkan menggunakan 

rotary evaporator pada suhu 45℃ hingga tidak 

terjadi kondensasi pelarut di kondensor, sehingga 

diperoleh ekstrak berbentuk kental (Ginting A N et 

al 2025). Ekstrak kental yang di peroleh sebesar 35 

gram dari 400 g simplisia sehingga di peroleh % 

rendemen adalah 8,75 % dapat dilihat pada tabel 1. 

Pada penelitian ini juga dilakukan uji skrining 

fitokimia yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin 

dan terpenoid dgan menimbang 0,5 gram sampel 

dan dilarutkan dengan etanol 96% disaring 

kemudian dimasukan ke dalam tabung reaksi dan di 

tetesin pereaksi. 

Tabel  2. Hasil Skrining Uji Fitokimia Sirih cina 

Senyawa Hasil Uji 

Ekstrak 

Etanol 

Sirih Cina 

Interpretasi 

Alkaloid 

(Dragendorff) 

+ Terdeteksi 

kuat 

Flavonoid + Terdeteksi 

sedang 

Tanin + Terdeteksi 

kuat 

Saponin - Tidak 

terdeteksi 

Triterpenoid/Steroid + Terdeteksi 

lemah 
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.Hasil uji penapisan fitokimia untuk alkaloid 

menunjukkan adanya endapan berwarna merah 

jingga, yang menandakan adanya senyawa alkaloid. 

Hal ini terjadi karena adanya gugus nitrogen yang 

memiliki satu pasangan elektron bebas, sehingga 

alkaloid bersifat basa. Endapan warna merah jingga 

muncul karena alkaloid mampu berikatan dengan 

ion logam berat. Dalam penelitian ini, pereaksi 

yang digunakan adalah dagendorff yang memiliki 

muatan positif (P. Y. Pratiwi et al, 2021).Pada uji 

flavonoid, terdapat hasil positif berupa larutan 

berwarna jingga. Namun menurut Rukmini et al 

(2020), hasil penapisan fitokimia uji flavonoid 

biasanya menunjukkan warna merah bata. 

Perbedaan warna ini pada sirih cina tetap 

menunjukkan adanya flavonoid, karena flavonoid 

memiliki ikatan dengan gugus gula dan merupakan 

bagian dari senyawa fenol yang bertanggung jawab 

terhadap zat pewarna ungu, merah, biru, serta zat 

berwarna kuning pada tumbuhan.Pada uji tanin, 

seharusnya terjadi perubahan warna dari hijau 

kebiruan.Namun dalam penelitian ini, terjadi 

perubahan warna menjadi hitam kehijauan, yang 

menunjukkan bahwa sirih cina mengandung tanin 

kondensasi karena perubahan warnanya. Pada uji 

saponin, ekstrak sirih cina menunjukkan hasil 

negatif karena tidak terbentuk busa stabil selama 30 

menit (Puspita Sari et al, 2019). Pada uji terpenoid 

dengan menggunakan pereaksi lieberman burchard, 

terdapat hasil positif karena munculnya warna 

kemerahan serta adanya endapan di permukaan. 

Berdasarkan hasil skrining pada tabel 4.2, dapat 

disimpulkan bahwa sirih cina dalam penelitian ini 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, 

dan terpenoid. 

Uji antioksidan dilakukan menggunakan 

metode 2,2-picrylhydrazyl (DPPH) dengan bahan 

pembanding berupa vitamin C dan sampel berupa 

ekstrak etanol dari tanaman sirih cina. Uji aktivitas 

antioksidan dilakukan dengan menambahkan 

larutan DPPH ke dalam larutan sampel, kemudian 

dibiarkan selama 60 menit. Dalam proses ini terjadi 

reaksi yang menyebabkan perubahan warna larutan 

DPPH dari ungu menjadi warna yang lebih pudar. 

Perubahan warna tersebut kemudian diukur 

menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang 516 nm. Nilai absorbansi yang 

diperoleh dari setiap konsentrasi sampel digunakan 

untuk menghitung persentase inhibisi aktivitas 

antiradikal (Anggreni, N. P. P. C., et al., 2023). 

Semakin tinggi konsentrasi sampel uji ekstrak sirih 

cina (Pepperomia Pellucida) dan BPFI vitamin C, 

semakin rendah nilai absorbansinya, sehingga 

persentase peredaman radikal semakin tinggi dan 

IC
50

 semakin rendah, yang menunjukkan aktivitas 

antioksidannya semakin kuat (Kaban V.E dan 

Yusmarlisa, 2018). 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan 

Sampel  

Sam

pel 

Konsen

trasi 

(ppm) 

Absorb

ansi 

Kontro

l 

Rata-

rata 

Absorb

ansi 

Sampel 

%Inhi

bisi 

IC50 

 

Her

ba 

Sirih 

Cina 

20  

0,700 

0,654 6,5%  

63,49

ppm 

 

40 0,542 22,5% 

60 0,385 45% 

80 0,267 61,8% 

100 0,152 78,2% 

 Gambar 1. Kurva % Inhibisi Ekstrak Sirih 

Cina 

y = 0,9136x - 11,957 
R² = 0,9969 

0

50

100

0 20 40 60 80 100 120

Kurva % inhibisi sampel 

kurva %inhibisi sampel

Linear (kurva %inhibisi sampel)
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Tabel 4. Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksida 

Vitamin C 
Sampel Konsentrasi 

(ppm) 

Absorban

si Kontrol 

Absorbansi 

Sampel 

%Inhib

isi 

IC50 

 

Vitami

n C 

2  

0,700 

0,546 22,1%  

6,06 

pp

m 

 

4 0,457 34,7% 

6 0,350 49,9% 

8 0,257 63,2% 

10 0,157 77,5% 

 

Gambar 2. Kurva % inhibisi Vitamin C 

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak etanol 

sirih cina dianalisis menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis dengan panjang gelombang 517 nm. Dari 

hasil tersebut, diperoleh nilai IC
50

 sebesar 63,49 

µg/ml dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,9969 dan persamaan regresi y = 0,9136x - 

11,957, yang dapat dilihat pada tabel 3 dan gambar 

1. Sementara itu, untuk vitamin C, diperoleh nilai 

IC
50 

sebesar 6,06 µg/ml dengan R² sebesar 0,9994 

dan persamaan regresi y = 6,9857x + 7,6, yang 

terdapat pada tabel 4.4 dan gambar 2. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak etanol sirih cina memiliki potensi sebagai 

antioksidan yang cukup kuat, sedangkan vitamin C 

menunjukkan potensi antioksidan yang sangat 

tinggi. Hal ini didukung oleh karakteristik aktivitas 

antioksidan yang menunjukkan bahwa nilai IC
50

 

sebesar 200 ppm dianggap lemah (Kholifah, 

Nurazizah & Noviyanto 2023). 

 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

dari herba sirih cina (Peperomia pellucida) 

mengandung beberapa jenis metabolit sekunder, 

yakni alkaloid, flavonoid, tanin, serta 

triterpenoid/steroid, sementara saponin tidak 

ditemukan. Metode ekstraksi yang digunakan 

adalah maserasi, yang menghasilkan rendemen 

sebesar 8,75% dari bahan baku yang digunakan. 

Dalam uji aktivitas antioksidan dengan metode 

DPPH, diperoleh nilai IC₅₀ sebesar 63,49 ppm, 

yang menunjukkan bahwa ekstrak tersebut 

memiliki aktivitas antioksidan yang cukup kuat. 

Sebagai kontrol positif, vitamin C menunjukkan 

aktivitas antioksidan yang sangat tinggi dengan 

nilai IC₅₀ sebesar 6,06 ppm. Secara keseluruhan, 

hasil penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak 

etanol dari sirih cina memiliki potensi sebagai 

sumber antioksidan alami yang menjanjikan dan 

layak dipertimbangkan untuk pengembangan lebih 

lanjut dalam bidang penelitian dan aplikasi 

fitoterapi. 
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